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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaiamana peran internal control yang dilakukan PT. 

Pegadaian Cabang Palopo terhadap layanan jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19. 

Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah  menggunakan Kuesioner yang di sebarkan 

langsung kepada karyawan PT. Pegadaian Cabang Palopo. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Karyawan. Porposive sampling digunakan dengan total sampel 60 responden dan Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier sederhana ditemukan bahwa internal control berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap layanan jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19 pada PT. Pegadaian Cabang 

Palopo, yang artinya semakin baik dan terstrukturnya internal control perusahaan maka semakin 

baik pula layanan jasa yang diberikan kepada masyarakat atau nasabah. 
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ABSTRACT 

 
 

This study aims to examine how the role of internal control by PT. Pawnshop Palopo Branch 

for pawnshop services during the covid-19 pandemic. The data collection method used is using 

a questionnaire which is distributed directly to the employees of PT. Palopo Pawnshop Branch. 

The population in this study are employees. Porposive sampling was used with a total sample of 

60 respondents and the data analysis technique used was simple linear regression analysis. 

Based on the results of multiple linear regression analysis, it was found that internal control 

had a positive and significant effect on pawnshop services during the covid-19 pandemic at PT. 

Pegadaian Palopo Branch, which means the better and structured the company's internal 

control, the better the services provided to the public or customers. 
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PENDAHULUAN 
 

 Indonesia sedang menghadapi bencana nasional akibat Pandemi Covid-19. Penyebaran 

Covid-19 tercatat masif di Indonesia dan bukan kali pertama. Menanggapi hal tersebut, Menteri 

Keuangan Sri Mulyani mengatakan Covid-19 akan memperburuk perekonomian Indonesia, 

yang diperkirakan pertumbuhan ekonomi mengalami pertumbuhan hanya sebesar 2,5% bahkan 

bisa mencapai 0 %. Kalangan bisnis menilai Covid-19 berdampak negatif terhadap 

perekonomian Indonesia. Mata rantai produksi industri terganggu oleh Covid-19 sehingga 

perputaran bisnis tidak lancar, yang dimana banyak karyawan yang kehilangan pekerjaan karena 

PHK. Nilai rupiah terus melemah tajam yang semakin memperburuk perekonomian Indonesia 

akan terus mengalami penurunan (Salsabilla, 2021:1). 

 

 PT. Pegadaian salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang 

usaha penyaluran dana berdasarkan hukum bisnis gadai layanan keuangan yang menawarkan 

jasa peminjaman uang kepada masyarakat dengan jaminan benda milik masyarakat yang ingin 

melakukan pinjaman uang. Hal inilah yang mendorong beberapa masyarakat yang terkena 

dampak pandemi Covid-19 mendatangi pegadaian agar memperoleh dana dengan cara 

menggadaikan barang seperti emas, barang elektronik, alat-alat pertanian dan perikanan, 

kendaraan dan sertifikat yang dianggap mampu menjadi solusi utama dalam menyelesaikan 

masalah dalam memenuhi kebutuhan. Dengan adanya pandemi Covid-19 membuat masyarakat 

membutuhkan dana yang mendesak dalam menutupi kebutuhan rumah tangga, pengobatan, 

pendidikan dan lainnya sebagai solusi. 
 

Internal control yaitu intergritas dan nilai etika, komitmen dan tanggung jawab manajemen 

dalam mengoptimalkan sistem pengendalian internal dengan baik salah satu perannya 

mengarahkan, mengevaluasi dan mengukur sumber daya suatu organisasi serta mempunyai 

peran penting dalam pencegahan dan pendeteksian penggelapan secara dini. Internal control 

harus dilaksanakan seefektif mungkin dalam suatu perusahaan untuk mencegah dan 

menghindari terjadinya kesalahan, kecurangan, dan penyelewengan dimana keberadaan 

internal control untuk mengawasi semua bagian organisasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana peran internal control terhadap layanan jasa Pegadaian dalam masa 

pandemi Covid-19 pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Palopo. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Bagaimana peran internal control terhadap layanan jasa Pegadaian di masa pandemi 

Covid-19 yang belum banyak diteliti secara lengkap, serta dapat mendeskripsikan bagaimana 

peran internal control terhadap layanan jasa Pegadaian pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Palopo. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 

Teori keagenan berkaitan dengan hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen. Teori 

keagenan berbicara tentang hubungan antara pihak tertentu dengan pihak lain yang melakukan 

pekerjaan. Teori keagenan mengatakan bahwa agen tidak dapat dipercaya untuk bertindak demi 

kepentingan terbaik prinsipal. (Triker, 1967 dalam Puspitasari 2013). Sedangkan penelitan Fama 

dan Jansen (1983) dalam Puspitasari (2013). Sistem pengambilan keputusan memisahkan fungsi 

manajemen dan pengawasan.  

 

Fungsi control yang mengesahkan dan memantau keputusan penting dalam organisasi akan 

menimbulkan konflik kepentingan jika fungsi manajemen dipisahkan, kebijakan perusahaan 



serta fungsi pengendalian internal yang melakukan rafitikasi dan monitoring terhadap keputusan 

penting dalam organisasi akan memunculkan konflik kepentingan diantara pihak-pihak tersebut. 
 

Berdasarkan teori keagenan, internal control harus diawasai untuk memastikan bahwa 

pengelolaan dilakukan dengan kepatuhan penuh terhadap berbagai peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku. Peningkatan internal control perusahaan dalam pelayanan yang diterima 

masyarakat menjadi lebih seimbang terhadap perusahaan, yang berarti asimetri informasi yang 

terjadi dapat dikurangi. Kemungkinan membuat kesalahan lebih kecil karena berkurangnya 

asimetri informasi (Puspitasari, 2013:12). 

Definis Internal Control  

 Internal control Adalah suatu proses yang dilakukan oleh Dewan Komisaris, manajemen 

dan personal lain dari entitas yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang 

pencapaian tiga kategori: efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku (Standar Profesional Akuntan 

Publik, SA Seksi :319). 

Internal control Menurut IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia), (2011) mendefinisikan bahwa 

internal control adalah suatu proses yang dilakukan oleh dewan komisaris, manajemen dan 

personel lain dari entitas yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang 

pencapaian tiga tujuan, yaitu keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, 

dan kepatuhan terhadap ketentuan hukum yang berlaku. 

Berdasarkan definisi internal control diatas, dapat disimpulkan bahwa internal control 

adalah suatu proses yang terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk dilaksanakan 

oleh orang-orang untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam pencapaian tujuan tertentu 

yang saling terkait. 

Tujuan Internal Control 

Sistem internal control dirancang untuk memberikan keyakinan memadai bahwa 

perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan prosedur secara kolektif 

membentuk pengendalian internal entitas. Tujuan pengendalian internal menurut Committee of 

Sponsoring Organizations of The Treadway Commissions (COSO) yang dikutip Sawyer dkk 

(2005:61) mengemukakan bahwa pengendalian internal dirancang untuk memberikan keyakinan 

memadai tentang pencapaian dalam hal efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan informasi 

keuangan, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

 

Struktur Internal Control 

Menurut Haryono Jusup (2011:13) struktur pengendalian internal merupakan suatu system 

yang digunakan untuk menjalankan komponen-komponen yang saling memengaruhi antara 

lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi 

dan pemantauan untuk mengikuti jalannya system informasi akuntansi yang lebih berguna bagi 

pembuat keputusan. 

Sebuah informasi akuntansi memberikan informasi kepada orang-orang di dalam dan di luar 

perusahaan. Pengguna informasi prihatin dengan kualitas informasi yang dilaporkan di atas 

kertas atau ditampilkan di layar komputer. Sebuah organisasi menerapkan kebijakan dan 

prosedur pengendalian. 

 

Komponen Sistem Internal Control 

 Arens, Elder, dan Beasly (2008:370) sistem pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan 

prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai kepada manajemen bahwa 

perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Adapun menurut Hall (2009:181), sistem 

pengendalian internal terdiri dari berbagai kebijakan, praktik, dan prosedur yang diterapkan oleh 

perusahaan untuk mencapai tujuan memelihara aset perusahaan, memastikan keakuratan dan 



keandalan catatan dan informasi akuntansi, mendorong efisiensi dalam operasi perusahaan dan 

mengukur kesesuaian dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen.  

 

Pentingnya Internal Control 

 

 Internal control sangatlah penting untuk kelancaran perusahaan dalam menjalankan operasi 

dan juga memudahkan auditor untuk menilai sistem dan kinerjanya. Menurut Boynton, Johnson, 

dan Kell (2002:371), pentingnya pengendalian internal untuk manajemen dan auditor 

independen telah diakui dalam literatur profesional selama beberapa tahun. 

  

 Sebuah isu tahun 1947 oleh AICPA (American Institute of Certified Public Accountants) 

berjudul internal control menyebutkan faktor-faktor berikut sebagai faktor yang berkontribusi 

terhadap pengakuan luas akan pentingnya pengendalian internal: (1) Ruang lingkup dan ukuran 

bisnis suatu entitas telah menjadi sangat kompleks dan tersebar sehingga manajemen harus 

mengandalkan sejumlah laporan dan analisis untuk mengendalikan operasi secara efektif. (2) 

Pengujian dan peninjauan yang melekat dalam sistem pengendalian internal yang baik 

memberikan perlindungan terhadap kelemahan manusia dan mengurangi kemungkinan 

kesalahan. (3) Auditor tidak dapat melakukan audit terhadap perusahaan dengan kendala biaya 

ekonomi tanpa mengandalkan pengendalian internal klien. 

 

Keterbatasan Internal Control 

 

 Hery (2016:170) Sistem pengendalian internal umumnya dirancang untuk memberikan 

jaminan yang memadai bahwa aset perusahaan telah diamankan dan catatan akuntansi dapat 

diandalkan. Konsep jaminan yang memadai terkait dengan asums bahwa biaya yang dikeluarkan 

untuk menetapkan/menerapkan prosedur pengendalian tidak boleh melebihi manfaat yang 

diharapkan dari penerapan tersebut. 

  

 Pengendalian internal setiap entitas memiliki keterbatasan. Pengendalian internal hanya 

dapat memberikan keyakinan memadai kepada manajemen dan dewan direksi mengenai 

pencapaian tujuan entitas jika dirancang dan dioperasikan dengan benar. 

Layanan Jasa Pegadaian 

 Sesuai dengan PP No. 103 Tahun 2000 Pasal 8, Perum pegadaian melaksanakan kegiatan 

usaha utamanya dengan menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum. Layanan jasa pegadaian 

pada prinsipnya ialah solusi pendanaan cepat untuk pengembangan usaha dan kebutuhan tak 

terduga dapat diberikan melalui kredit/pembiayaan berbasis fidusia. Dimana kegiatannya dalam 

bidang jasa titipan, estimasi, sertifikasi dan perdagangan logam mulia adalah kegiatan lainnya 

seperti transaksi pembayaran dan jasa administrasi pinjaman usaha sesuai dengan aturan. 
 

Layanan pegadaian menurut Susilo (1999) adalah suatu sarana yang dimana kegiatannya 

yaitu pemberian pinjaman atas dasar hukum gadai atau Seseorang dengan piutang atas properti 

memiliki hak. Harta itu diserahkan kepada seseorang yang mempunyai utang. Orang yang 

berutang memberi kuasa kepada orang lain untuk menggunakan harta yang diserahkan untuk 

melunasi utangnya. tidak dapat melunasi kewajiban barang bergerak tersebut diserahkan kepada 

orang lain atas nama orang yang mempunyai hutang. Seseorang yang berhutang tersebut 

memberikan kekuasaan pada orang lain yang berpiutang untuk menggunakan barang bergerak 

yang telah diserahkan untuk melunasi utang apabila pihak yang berhutang tidak dapat melunasi 

kewajibannya ada saat jatuh tempo.  

Jadi, kesimpulannya bahwa layanan jasa pegadaian ialah penyaluran kredit yang diterima 

memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian hutangnya dari barang 

gadai tersebut yang memberikan manfaat terutama bagi pemerintah dan masyarakatyai utang.  

 

 



Dampak Pandemi Covid-19 

 

Pada 11 Maret 2020, organisasi kesehatan dunia atau WHO menyatakan wabah penyakit 

yang disebabkan oleh virus corona Covid-19 sebagai Pandemi global. Kasus positif di luar 

China meningkat tiga belas kali lipat di 114 negara dengan jumlah kematian mencapai 4.291 

orang. Virus corona tidak pernah menjadi penyebab Pandemi sekaligus menurut WHO belum 

pernah ada pandemi yang dapat dikendalikanWabah penyakit Covid-19 yang pertama kali 

terjadi di Wuhan, China pada Desember 2019, hingga saat ini telah menyebar ke 210 negara, 

(Nalini, 2021:7). 

 

Pemerintah juga menerapkan system PSBB (pembatasan skala besar-besaran) kepada 

seluruh masyarakat. Kebijakan PSBB yang diterapkan oleh pemerintah juga berdampak dilarang 

beroperasi, untuk kurun waktu yang relative lama. Hal ini sangat pelaku ekonomi mengalami 

penurunan pendapatan sekitar 50% bahkan lebih dari biasanya sebelum adanya pandemi Covid-

19 (Anggia, 2020:17). 
 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 
 

Jenis Penelitian asosiatif kausal dilakukan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono 

(2016:55), Penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian asosiatif menggunakan teknik analisis kuantitatif atau statistik. 

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

berupa kuesioner yang dibagikan di lokasi penelitian. Skala pengukuran dalam definisi 

operasional variabel penelitian ini dilakukan dengan interval poin 1-5 dengan menggunakan 

skala likert. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usaha pegadaian pertama kali dilakukan di Italia, kemudian meluas ke wilayah Eropa 

lainnya seperti Inggris, Prancis, dan Belanda. Oleh orang-orang Belanda, lewat pihak VOC, 

usaha pegadaian dibawa masuk ke Hindia Belanda. Di Indonesia pegadaian dimulai ketika 

pemerintahan penjajahan Belanda (VOC) mendirikan Bank Van Leening, yaitu lembaga 

keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai, lembaga ini didirikan di Batavia pada 

tanggal 20/8/1746, ketika Inggris mengambil alih pemerintah (1811-1816) Bank Van Leening 

milik pemerintah dibubarkan dan masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha 

pegadaian asal mendapat lisensi dari pemerintah daerah setempat. 

Pengujian validitas intrumen dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Nilai 

validitas dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. Uji signifikan ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika angka korelasi yang 

diperoleh lebih besar dari pada angka kritik (r hitung > r tabel) maka instrument tersebut 

dikatakan valid dan jika (r hitung < r tabel) maka instrument tersebut dikatakan tidak valid. 

Uji realibilitas digunakan untuk mengukur kestabilan dan konsistensi responden dalam 

menjawab setiap poin pernyataan dalam kuisioner yang diberikan. Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,6. 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. 

Uji lineritas Ini digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 2 variabel. Pegujian 



linieritas untuk melihat apakah titik data tersebut membentuk pola linier atau tidak. 

Uji heterokedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi linier. Dalam tabel di bawah ini pendekatan 

pengujian yang digunakan untuk mengetahui terjadinya heterokedasitas yaitu dengan pengujian 

Glejser. 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel Internal 

Control Terhadap Layanan Jasa Pegadaian Dalam Masa Pandemi Covid-19 Pada PT. Pegadaian 

Cabang Palopo oleh karena itu penelitian ini perlu di uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

sederhana. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana di atas, maka diperoleh persamaan 

regresi dimana Y= 27,014+0,396+e. Persamaan hasil perhitungan koefisien regresi sederhana 

hubungan antara variabel independent terhadap variabel depedent secara pasial dari persamaan 

diatas dapat diperoleh kesimpulan a. Nilai konstanta pada persamaan regresi berdasarkan 

perhitungan statistik diatas adalah sebesar 27,014. Hal ini menunjukkan bahwa Peran Internal 

Control (X) adalah nilainya konstan atau 0 maka Layanan Jasa Pegadaian Dalam Masa Pandemi 

Covid-19  (Y) sebesar 27,014. b. Koefisien X Internal Control sebesar 0,396 menunjukkan 

bahwa pengaruh Internal Control adalah positif atau searah, artinya jika Internal Control 

mengalami peningkatan 1% maka nilai Layanan Jasa Pegadaian Dalam Masa Pandemi Covid-

19 akan meningkat sebesar 0,396. 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara parsial variabel 

independen terhadap variabel dependen. Signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0.05. 

Berdasarkan tabel diatas jika t hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis diterima. Dari hasil 

perhitungan t hitung sebesar 3300 > 2500 t tabel dan taraf signifikan 0.000 < 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Internal Control (X) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Layanan Jasa Pegadaian Dalam Masa Pandemi Covid-19 (Y). Sehingga dari 

hasil pengujian yang dilakukan sebelumnya terbukti bahwa terdapat pengaruh peran internal 

control terhadap layanan jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19 pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Palopo. 

Koefisien deteminasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variable dependent. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,144 yang berarti terdapat korelasi/hubungan antara 

Internal Control terhadap Layanan Jasa Pegadaian Dalam Masa Pandemi Covid-19 memiliki 

hubungan 39,8%. Sedangkan koefisien Adjusted R Square sebesar 0,144 yang berarti bahwa 

variasi atau perubahan variabel Layanan Jasa Pegadaian Dalam Masa Pandemi Covid-19 (Y) 

dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel Internal Control (X) sebesar 14,4% sisanya 

(100% - 14,4% = 85,6%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Perusahaan memanfaatkan kemampuan internal control untuk memastikan bahwa kinerja 

karyawan sesuai dengan peraturan yang ada, dengan mempertimbangkan pengendalian secara 

keseluruhan dan efektivitas pelaksanaan proses bisnis yang  konsisten. Oleh karena itu, peran 

internal control sangat penting bagi pelaksaanaan tanggungjawab secara keseluruhan dari 

layanan yang di berikan kepada masyarakt secara konsisten dan berkesinambungan guna 

memastikan bahwa penerapan internal control berjalan dengan baik pada aktivitas bisnis di PT. 

Pegadaian Cabang Palopo.  

Dalam hasil penelitian ini, peran internal control menujukkan bahwa terdapat pengaruh 

terhadap layanan jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19. Dengan kata lain, Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan internal control yang dianalisis masih diikuti dengan 

peningkatan layanan jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19 pada PT Pegadaian Cabang 

Palopo. Hal ini disebabkan oleh pada pemenuhan standar kebutuhan ruang lingkup internal 

perusahaan pada lingkungan pengendalian, Penilaian resiko, Aktivitas pengendalian, Informasi 

dan komunikasi  dan Pemantauan yang dilakukan secara terstruktur dari para karyawan PT. 



Pegadaian Cabang Palopo.  

Penelitian ini menunjukan nilai adjusted R square sebesar 0,144 sehingga perlu 

ditambahkan variabel lain dalam memelihat apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Layanan 

Jasa Pegadaian Dalam Masa Pandemi Covid-19. Dalam mengukur Internal Control 

pertumbuhan perusahaan dan risiko bisnis hendaknya dapat menggunakan rasio yang berbeda 

dari penelitian ini sehingga dapat menunjukan hasil yang berbeda dengan menabahkan variabel 

lain yang nantinya lebih memfokuskan pada indikator-indikator baik internal control maupun 

layanan jasa pegadaian dalam masa pandemic covid-19. 

Hasil ini sesuai dengan teori keagenan berkaitan dengan hubungan kontraktual antara 

prinsipal dan agen. Teori keagenan berbicara tentang hubungan antara pihak tertentu dengan 

pihak lain yang melakukan pekerjaan. Berdasarkan teori keagenan, internal control harus 

diawasai untuk memastikan bahwa pengelolaan dilakukan dengan kepatuhan penuh terhadap 

berbagai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku (Puspitasari, 2013:12). Peningkatan 

internal control perusahaan dalam pelayanan yang diterima masyarakat menjadi lebih seimbang 

terhadap perusahaan, yang berarti asimetri informasi yang terjadi dapat dikurangi. Dimana 

kemungkinan membuat kesalahan lebih kecil karena berkurangnya asimetri informasi. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan peran internal control terhadap 

layanan jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19 dengan melalui penyebaran kuesioner 

kepada karyawan PT. Pegadaian Cabang Palopo dengan beberapa kriteri tertentu. Maka dapat 

disimpulkan bahwa: Internal Control adalah salah satu faktor yang mempengaruhi layanan jasa 

pegadaian dalam masa pandemi covid-19.  

Hal ini bisa dilihat dari adanya perbedaan t hitung dengan t tabel pada analisis sebelumnya, 

dimana terdapat pengaruh yang signifikansi antar pengaruh internal control terhadap layanan 

jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19. Signifikansi pengaruh internal control terhadap 

layanan jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19 ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh 

dengan nilai signifikansi t hitung sebesar 3,300 lebih besar dari > t tabel 0,2500, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti peran internal control berpengaruh 

terhadap layanan jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19.  

Berdasarkan analisis diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikansi peran internal control berpengaruh terhadap layanan jasa pegadaian dalam masa 

pandemi covid-19 pada PT. Pegadaian Cabang Palopo. 

SARAN 

Penelitian ini telah disusun semaksimal mungkin namun terdapat beberapa keterbatasan yang 

masih perlu dikembangkan dalam penelitian selanjutnya beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Hasil penelitian selanjutnya dapat mengembangkan beberapa hal yakni memperluas obyek 

penelitian, dan menambahkan variabel lain yang diperkirakan mempengaruhi internal control 

seperti efektivitas pengendalian internal, ketaatan aturan manajemen, tekanan finansial, dan 

komitmen organisasi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bahwa peran internal control 

berpengaruh terhadap layanan jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19 yang artinya 

perusahaan mampu memberikan layanan yang baik kepada para nasabah jika peran internal 

control juga sejalan dengan aturan yang ditetapkan dengan pengawasan yang baik oleh setiap 



karyawan dalam upaya meningkatkan internal control dengan lebih memperhatikan aspek-aspek 

pendukung di dalamnya, supaya tercipta perusahaan yang lebih tertata dan terstruktur sehingga 

layanan jasa yang diberikan juga menjadi lebih baik meski dalam masa pandemi covid 19 

dengan hasil penelitian sesuai dengan signifikansi yang lebih besar dari penelitian ini agar 

mampu menghasilkan data yang lebih akurat. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya menjadikan penelitian ini sebagai salah satu sumber 

informasi untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai peran internal control terhadap layanan 

jasa pegadaian dalam masa pandemi covid-19 pada PT. Pegadaian Cabang Palopo agar 

diperoleh hasil atau gambaran yang lebih lengkap sehingga penelitian selanjutnya lebih 

sempurna dari hasil penelitian ini. 
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